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baru terhadap pembangunan ekonomi nasional serta berkontribusi terhadap 

kesejahteraan masyarakat luas. Keberadaan Bank Syariah Indonesia juga menjadi 

cermin wajah Perbankan Syariah di Indonesia yang modern, universal, dan 

memberikan kebaikan bagi segenap alam (Rahmatan Lil ‘Alamin)94. 

Potensi BSI untuk terus berkembang dan menjadi bagian dari kelompok 

bank syariah terkemuka di tingkat global sangat terbuka. Selain kinerja yang 

tumbuh positif, dukungan iklim bahwa pemerintah Indonesia memiliki misi 

lahirnya ekosistem industri halal dan memiliki bank syariah nasional yang besar 

serta kuat, fakta bahwa Indonesia sebagai negara dengan penduduk muslim terbesar 

di dunia ikut membuka peluang. Dalam konteks inilah kehadiran BSI menjadi 

sangat penting. Bukan hanya mampu memainkan peran penting sebagai fasilitator 

pada seluruh aktivitas ekonomi dalam ekosistem industri halal, tetapi juga sebuah 

ikhtiar mewujudkan harapan Negeri.  

Visi dan  Misi Bank Syariah Indonesia (BSI)   

Bank Syariah Indonesia sebagai Lembaga keuangan tentunya memiliki visi 

dan misi dalam menjalankan kegiatan usahanya, adapun visi dan misi tersebut 

adalah: 

a. Visi Bank Syariah Indonesia  

 “Top 10 Global Islamic Bank” 

b. Misi Bank Syariah Indonesia 

                                                             
94 Bank Syariah Indonesia, “Sejarah Perseroan,” 2021. 
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1. Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia dengan melayani 

>20 juta nasabah dan menjadi top 5 Bank berdasarkan aset (500+T) dan 

nilai buku 50 T di tahun 2025.  

2. Menjadi bank besar yang memberikan pemegang saham dengan Top 5 

bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat 

(PB>2). 

3. Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta terbaik 

Indonesia, perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen pada pengembangan karyawan dengan 

budaya berbasis kinerja. 

Logo dan Makna Logo Bank Syariah Indonesia  

 

  

  

Gambar Logo Bank Syariah Indonesia 

         Logo BSI memiliki arti dan makna yang mencerminkan Bank Syariah itu 

sendiri. terdapat filosofi dalam, logo BSI tersebut, seperti bintang berwarna kuning 

yang melambangkan 5 sila Pancasila dan rukun islam. Tulisan-tulisan BSI juga 

mencerminkan Indonesia yang baik di tingkat nasional maupun tingkat global.  
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Lampiran II Pertanyaan Wawancara Penelitian  

IMPLEMENTASI PELAKSANAAN RESTRUKTURISASI PEMBIAYAAN 

BERMASALAH DALAM UPAYA SUSTAINABLE BANKING DI BANK 

SYARIAH INDONESIA 

1. Mohon dijelaskan latar belakang kebijakan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi 

Square?    

2. Bagaimana tahapan atau prosedur dalam menjalankan restrukturisasi di BSI 

KCP Bekasi Square? 

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi Square?  

4. Apakah restrukturisasi berdampak pada sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

5. Apakah restrukturisasi berdampak pada sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

6. Sejauh mana dampak dan seperti pelaksanaan restrukturisasi yang sudah 

dijalankan kaitannya dengan sustainable banking? 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxiii 
 

Lampiran III Jawaban Informan Penelitian  

Informan 1 : Bapak Aan  (Kepala Divisi Marketing BSI KCP Bekasi Square)  

Hari/ Tanggal : Kamis, 09 November 2023 

Peneliti  : Emy Syariah  

1. Mohon dijelaskan latar belakang kebijakan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi 

Square?     

Jawaban: Omset usaha nasabah menurun jadi nasabah mengalami adanya 

ketidakmampuan pembayaran angsuran sesuai standar seperti pada saat akad 

awal perjanjian. Covid-19 yang hadir nasabah jadi banyak yang mengajukan 

restrukturisasi ke bank, karena usaha nasabah mengalami ketidakstabilan 

dalam pendapatannya.  

2. Bagaimana tahapan atau prosedur dalam menjalankan restrukturisasi di BSI 

KCP Bekasi Square?  

Jawaban: Nasabah mengajukan restrukturisasi dengan adanya alasan untuk 

mengajukan restrukturisasi, melakukan BI Checking nasabah, analisa usaha 

nasabah, dan komite. Tahapan selanjutnya mengikuti dan tidak terlepas dari 

tahapan kebijakan restrukturisasi OJK yang sudah ditentukan, karena bank 

akan memberikan laporan ke OJK.   

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi Square?  

Jawaban: memberikan hasil dilakukannya restrukturisasi nasabah-nasabah itu 

mayoritas normal kembali artinya normalnya itu nasabah usahanya dalam 

waktu satu dua tahun sudah mulai stabil dan mulai berkembang lagi.  
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4. Bagaimana pendapat Bapak tentang sustainable banking di BSI KCP Bekasi 

Square? 

Jawaban: Sustainable banking sendiri itu merupakan keberlanjutan bank, dari 

nasabah yaitu adanya restrukturisasi yang dijalankan sebagai bentuk strategi 

penyelamatan pembiayaan bermasalah kepada nasabah, yang boleh dibilang 

ada kendala dalam hal pembayaran angsurannya. 

5. Apakah restrukturisasi berdampak pada sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

Jawaban: sangat berdampak positif, karena sangat membantu nasabah dan 

terbantu juga untuk bank sendiri. Restrukturisasi ini merupakan salah satu 

solusi terbaik untuk penyelamatan pembiayaan bermasalah nasabah.  

6. Sejauh mana dampak dan seperti pelaksanaan restrukturisasi yang sudah 

dijalankan kaitannya dengan sustainable banking? 

Jawaban: Dampak yang dirasakan oleh nasabah sudah sangat puas dengan 

adanya restrukturisasi ini dan nasabah menyatakan bahwa restrukturisasi 

merupakan solusi terbaik dari perbankan dan sangat membantu dari kondisi 

nasabah yang sedang tidak stabil.  
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Informan 2 : Bapak Trisna  (Divisi Marketing BSI KCP Bekasi Square)  

Hari/ Tanggal : Jumat, 10 November 2023  

Peneliti  : Emy Syariah 

1. Mohon dijelaskan latar belakang kebijakan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi 

Square?     

Jawaban: kondisi ekonomi termasuk belakangan ini salah satunya yang 

berdampak di masyarakat itu covid-19, terjadi penurunan omset usaha nasabah 

dan adanya nasabah penyalahgunaan pemakaian pembiayaan yang harusnya 

untuk memutar usaha mungkin dia ada kebutuhan segala macam.  

2. Bagaimana tahapan atau prosedur dalam menjalankan restrukturisasi di BSI 

KCP Bekasi Square?  

Jawaban: nasabah mengajukan permohonan restrukturisasi, bank melihat 

kondisi keuangan usaha nasabah, mereview usaha nasabah dan melakukan 

kelengkapan komite serta kelengkapan administrasi pembiayaan nasabah. 

Tahapan tersebut pastinya mengikuti tahapan prosedur tentang kebijakan 

restrukturisasi OJK.  

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi Square?  

Jawaban:  

Jawaban: hasilnya belum 100% tercapai, tetapi dilihat dari indikator kapasitas 

nasabah pembiayaan bermasalah 90% sudah bagus dari nasabah-nasabah yang 

telah dilakukan restrukturisasi.  
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4. Bagaimana pendapat Bapak tentang sustainable banking di BSI KCP Bekasi 

Square? 

Jawaban: sustainable banking merupakan keberlanjutan bank, dimana dalam 

pembiayaan bermasalah nasabah, adanya kebijakan restrukturisasi dari bank 

kepada nasabah untuk memberikan kesempatan nasabah dalam penyelamatan 

pembiayaan bermasalah..  

5. Apakah restrukturisasi berdampak pada sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

Jawaban: berdampak positif karena sebagai salah satu penyelamatan portofolio 

nasabah dan portofolio di bank juga, bank memberikan kesempatan kepada 

nasabah agar nasabah bisa kembali pulih dari kondisi-kondisi dari keadaan 

omset dan usaha yang sedang tidak normal.   

6. Sejauh mana dampak dan seperti pelaksanaan restrukturisasi yang sudah 

dijalankan kaitannya dengan sustainable banking? 

Jawaban: dampaknya sudah pasti dapat memberikan bahwa performa 

perbankan itu menjadi sehat, sehat karena restrukturisasi nasabah kembali ke 

kolektibilitas satu atau tidak dalam kategori macet. Berdampak positif untuk 

sustainable banking dengan adanya restrukturisasi.  
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Informan 3 : Bapak Yoga  (Divisi Marketing BSI KCP Bekasi Square)  

Hari/ Tanggal : Jumat, 10 November 2023 

Peneliti  : Emy Syariah   

1. Mohon dijelaskan latar belakang kebijakan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi 

Square?     

Jawaban: nasabah mengajukan restrukturisasi disebabkan karena terjadi 

menurunya pendapatan usaha nasabah, dan belakangan ini terjadinya krisis 

global yaitu dampak pandemi covid-19 menghantam para usahanya. Sehingga 

dari kondisi tersebut nasabah banyak yang mengajukan restrukturisasi ke bank.  

2. Bagaimana tahapan atau prosedur dalam menjalankan restrukturisasi di BSI 

KCP Bekasi Square?  

Jawaban: nasabah mengajukan restrukturisasi pembiayaan, bank melihat 

kondisi usaha nasabah, melakukan analisis usaha nasabah dan melakukan 

komite. Tahapan tersebut bank tidak terlepas mengikuti tahapan prosedur dari 

OJK sesuai ketentuannya dan juga adanya Dewan Pengawas Syariah dengan 

fatwa-fatwa yang ada.  

3. Bagaimana hasil dari pelaksanaan restrukturisasi di BSI KCP Bekasi Square?  

Jawaban: Bagaimana pendapat Bapak tentang sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

Jawaban: dengan dilakukan restrukturisasi dapat membantu meringankan 

nasabah yang terkendala usahanya. Sehingga setelah direstrukturisasi kondisi 

usaha nasabah dapat kembali berkembang dan mempunyai prospek kedepan. 
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4. Bagaimana pendapat Bapak tentang sustainable banking di BSI KCP Bekasi 

Square? 

Jawaban: sustainable banking dalam perbankan ini merupakan keberlanjutan 

bank, dalam kegiatan pembiayaan adanya pembiayaan bermasalah yang dapat 

dilakukan restrukturisasi sebagai pertolongan pertama dalam menjaga 

kolektibilitas nasabah.  

5. Apakah restrukturisasi berdampak pada sustainable banking di BSI KCP 

Bekasi Square? 

Jawaban: berdampak positif karena membantu nasabah dalam mempermudah 

nasabah membayar angsurannya dari kondisi usaha yang sedang menurun 

karena kondisi-kondisi salah satunya belakangan ini pandemi covid-19.  

6. Sejauh mana dampak dan seperti pelaksanaan restrukturisasi yang sudah 

dijalankan kaitannya dengan sustainable banking? 

Jawaban: sangat berdampak positif pelaksanaan restrukturisasi kaitannya 

dengan sustainable banking karena kondisi nasabah normal artinya kembali ke 

kolektibilitas satu dan juga sangat membantu perbankannya.  
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Lampiran IV Dokumentasi Penelitian Wawancara   

Bank Syariah Indonesia KCP Bekasi Square 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara Bapak Aan Kepala Divisi Marketing Bisnis Mikro 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara Bapak Trisna dan Bapak Yoga Divisi Marketing Bisnis 

Mikro  
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Gambar 3. Dokumentasi dengan Bapak Trisna Divisi Marketing Bisnis Mikro  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Dokumentasi dengan Bapak Yoga Divisi Marketing Bisnis Mikro 
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Lampiran V Surat Izin Penelitian 
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Lampiran VI Surat Keterangan Penelitian Bank Syariah Indonesia KCP  

Bekasi Square 
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Lampiran VIII Hasil Komprehensif 
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Lampiran IX Surat Keterangan Skripsi 
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Lampiran X Prekuensi Bimbingan Skripsi 
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